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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi seperti saat ini perkembangan dan kemajuan teknologi berjalan 

sangat pesat. Sehingga kini masyarakat menggunakan teknologi tidak hanya sebagai 

sarana untuk informasi dan komunikasi saja, melainkan telah dimanfaatkan kepada 

suatu kegiatan ekonomi yaitu proses bisnis melalui internet yang dinamakan e-

commerce. E-commerce merupakan suatu platform penghubung antara perusahaan 

dan konsumen dalam pertukaran atau penjualan barang, servis, dan informasi secara 

elektronik. E-Commerce telah merubah perilaku masyarakat dalam berbelanja, hal 

ini didukung dengan berbagai macam situs media penjualan online yang memberikan 

kemudahan. Sehingga proses jual dan beli barang akan menjadi lebih efisien, cepat 

dan praktis. Bagi pelaku usaha dengan adanya e-commerce menjadi peluang yang 

besar dan mampu memperluas jangkauan pasar dengan lebih mudah. 

Bersumber pada artikel mediaindonesia.com, data menunjukkan bahwa 86% 

Pengguna internet Indonesia melakukan belanja online. Hal tersebut mendorong 

Perkembangan e-commerce di Indonesia berjalan sangat pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Pada 2019, jumlah pengguna e-commerce di Indonesia diproyeksikan akan 

mencapai 168,3 juta pengguna dan terus meningkat mencapai 212,2 juta pada 2023. 

Laporan e-Conomy SEA 2019 mengungkapkan bahwa Indonesia menjadi negara 

dengan nilai perekonomian digital terbesar di kawasan Asia Tenggara, dimana salah 

satu sektor dengan nilai transaksi terbesar adalah e-commerce. Indonesia diprediksi 
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berada di peringkat teratas dalam beberapa tahun ke depan di sektor ini. Selain itu, 

data dari Merchant Machine juga menunjukkan bahwa Indonesia menjadi negara 

dengan pertumbuhan e-commerce tercepat di dunia, yang mencapai Pertumbuhan 

78% pada 2018. 

Semakin meningkatnya daya beli masyarakat di Indonesia yang bertransaksi 

melalui e-commerce maka perusahaan harus memperhatikan beberapa komponen 

penting yang terdapat di dalamnya dan salah satunya adalah logistik. Oleh karena itu, 

perusahaan harus membuat strategi manajemen logistik yang efektif dan efisien 

supaya perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif dalam bersaing dan 

mampu mengoptimalkan efisiensi biaya pengiriman serta memastikan ketepatan dan 

keamanan produk sampai pada tangan konsumen. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) lebih separuh dari usaha E-

commerce di Indonesia paling sering mengirimkan langsung produknya kepada 

pembeli oleh pihak penjual sebanyak (52,81 persen), dan (25,13 persen) memilih 

paling sering dengan cara pembeli mengambil langsung pesanan di toko atau di titik 

penjemputan tertentu, sebanyak (20,49 persen) memilih paling sering mengirimkan 

produknya kepada pembeli menggunakan jasa pengiriman. Serrta hanya (1,57 

persen) saja yang mengirimkan produknya dengan cara pembeli men-download dari 

website, aplikasi, software, atau lainnya. 

Aktivitas logistik memiliki peran penting di dalam proses bisnis sebagai 

penunjang perusahaan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu menyoroti peranan pentingnya logistik, perusahaan harus memperhatikan 

kinerja dan membuat keputusan serta kebijakan terkait logistik. Tantangan dalam 
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bidang logistik sangat bervariasi diantaranya yaitu harus memastikan produk sesuai 

dengan keinginan konsumen mulai dari warna, tipe produk dan ukuran hingga 

melakukan controlling sebelum dikirim kepada konsumen untuk meminimalisir dan 

menghilangkan kemungkinan produk cacat. 

Logistik adalah salah satu pendorong penting dalam manajemen rantai pasokan 

atau Supply Chain Management (SCM). Zaman dahulu, logistik pihak ketiga atau 

Logistic Service Provider (3PL), juga disebut sebagai outsourcing logistik 

(Knemeyer et al., 2003). Logistik pihak ketiga dikenal sebagai penggunaan 

perusahaan eksternal untuk melakukan beberapa atau semua fungsi logistik, seperti 

transportasi, distribusi, pergudangan, manajemen inventaris, pemrosesan pesanan, 

dan penanganan material (Isıklar et al.,2007). 

Di Dalam lingkungan global yang kompetitif seperti saat ini, banyak perusahaan 

yang telah menerapkan outsourcing logistik, karena dengan melakukan outsourcing 

logistik memungkinkan perusahaan untuk lebih fokus pada kompetensi inti dan 

membawa penghematan biaya yang substansial serta meningkatkan efisiensi 

perusahaan. Outsourcing logistik memberikan kekuatan tertentu yang tidak tersedia 

dalam departemen internal organisasi perusahaan. Kekuatan yang dimiliki oleh 

logistik pihak ketiga yaitu terdapat dalam beberapa dimensi, diantaranya adalah skala 

ekonomi, keahlian proses, modal, serta akses ke teknologi yang mahal. Sehingga 

ketika perusahaan melakukan outsourcing logistik maka dapat membantu 

penghematan investasi modal dan mengurangi risiko keuangan. 
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PT Graha Mitra Furnitama (GMF) adalah salah satu perusahaan yang telah 

melakukan Outsourcing Logistik. PT Graha Mitra Furnitama (GMF) merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang industri furniture yang memiliki beberapa toko 

online yaitu Mobelio Shop, Mobelio Dream, dan Mobelio Excellent dengan 

melakukan penjualan di berbagai platform e-commerce yaitu Shopee, Tokopedia, 

Blibli, Bukalapak dan Lazada. Yang memiliki jangkauan pasar di berbagai wilayah 

Indonesia. Sehingga dengan melakukan Outsourcing Logistik atau Logistic Service 

Provider merupakan strategi perusahaan dalam meningkatkan pengiriman serta 

mampu meminimalisir biaya. Saat ini PT Graha Mitra Furnimart (GMF) bekerjasama 

dengan beberapa perusahaan penyedia jasa logistik atau Logistic Service Provider, 

diantaranya adalah Indah Cargo, Sentral Cargo, J&T, JNE, dan Sicepat Halu. 

Di dalam di PT Graha Mitra Furnimart (GMF) seringkali terjadi masalah yaitu 

proses balikan dalam pengiriman yang terjadi akibat kesalahan pickup barang atau 

miskomunikasi, produk terkirim hingga dua kali, dan nomor resi tidak terinput pada 

system. Sehingga akibat kesalahan logistic service provider tersebut akan 

berpengaruh terhadap kualitas perusahaan. 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Maksud kerja magang di PT. Graha Mitra Furnitama adalah untuk mengetahui 

dan mempelajari secara langsung bagaimana proses dan tahapan Supply Chain dan 

Logistik di implementasikan di dalam perusahaan. Kerja magang ini juga merupakan 

bentuk penulis dalam memperoleh pengalaman, ilmu dan pembelajaran dalam 

berorganisasi di dunia kerja yang sesungguhnya. 
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Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja magang yang telah dilakukan oleh penulis 

antara lain yaitu: 

1. Menjadi sarana implementasi baik softskill maupun hardskill dari hasil 

pembelajaran teori dan praktek yang telah dipelajari penulis. 

2. Menelaah proses kerja nyata di suatu perusahaan 

3. Memperoleh pengalaman kerja di dunia kerja yang nyata 

4. Memenuhi syarat kelulusan mata kuliah Internship 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis melakukan praktek kerja magang di PT. Graha Mitra Furnitama dengan 

jangka waktu kurang lebih selama 3 bulan kerja. Waktu dan tanggal pelaksanaan 

praktek kerja magang di PT. Graha Mitra Furnitama adalah sebagai berikut:  

Nama Perusahaan : PT. Graha Mitra Furnitama 

Bidang Usaha  : Industri Furniture 

Hari dan Tanggal Magang : Senin, 18 Januari 2021 – Jumat, 16 April 2021 

Hari Kerja : Senin – Jumat 

Jam Kerja : 08:00 – 17:00 WIB  

Posisi Kerja Magang : Administrasi Distribusi & Digital Marketing 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
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Untuk dapat melaksanakan praktek kerja magang dan menulis laporan hasil 

praktek kerja magang di PT. Graha Mitra Furnitama penulis melalui beberapa tahap 

prosedural dari perusahaan. Berikut tahap-tahap prosedur tersebut;  

1. Penulis mengajukan kepada pihak Fakultas program studi management untuk 

membuatkan surat permohonan kerja magang yang ditujukan kepada Direktur PT. 

Graha Mitra Furnitama.  

2. Setelah penulis menerima surat permohonan kerja magang, maka penulis 

mengirimkan surat tersebut beserta CV (Curriculum Vitae) kepada Direktur PT. 

Graha Mitra Furnitama yaitu Bapak. Permana Raharja. 

3. Pada Senin, 11 Januari 2021, penulis diminta oleh Direktur PT. Graha Mitra 

Furnitama untuk datang ke kantornya yang bertempat di Jl. Kaum sari, Bogor 

Utara. Dalam rangka melakukan proses interview dengan HRD yaitu Bapak A.E. 

Sugiyanto. Lalu setelah melakukan interview penulis diberitahukan bahwa 

diterima dan dapat melaksanakan kerja magang di PT. Graha Mitra Furnitama. 

Sehingga pada 18 Januari 2021 – 16 April 2021 penulis melaksanakan kerja 

magang. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Didalam bab ini penulis menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan dalam 

proses atau praktek kerja magang, maksud dan tujuan kerja mgang, dan prosedur 

pelaksanaan kerja magang. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
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Di Dalam bab ini penulis menjabarkan mengenai gambaran umum perusahaan 

dimulai dari sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, visi dan misi 

perusahaan, serta tinjauan pustaka yang berisi tentang teori mengenai pelaksanaan 

kerja magang. 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Pada bab ini berisi mengenai uraian pelaksanaan kerja magang, tugas, kedudukan, 

dan koordinasi kerja magang. Serta kendala yang dihadapi dan cara 

penyelesaiaannya. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis untuk perusahaan. Dan 

diharapkan kesimpulan dan saran tersebut dapat memberikan kontribusi positif 

kepada PT. Graha Mitra Furnitama. 


